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Abstract. This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, audit lag, company size, and company
growth on acceptance of going concern audit opinions in mining sector companies listed on the IDX in 2019-2021.
The sample selection used purposive sampling method. The research method used is a quantitative approach using
logistic regression analysis. The results of this study are that profitability and company size have a negative effect
on going concern audit opinions in mining companies listed on the IDX in 2019-2021. Leverage has a positive
effect on going concern audit opinion of mining companies listed on the IDX in 2019-2021. Audit lag and company
growth have no effect on going concern audit opinions for mining companies listed on the IDX in 2019-2021.
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I. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan catatan yang berisi informasi keuangan yang menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan. Laporan keuangan menjadi salah satu acuan investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Pada
perusahaan go public diharuskan mengaudit laporan keuangannya yang kemudian hasilnya dapat ditujukan kepada
para investor, kreditur, karyawan, pemerintah, dan masyarakat [1]. Hasil laporan audit tersebut juga dapat digunakan
para investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestas. Biasanya para investor akan melihat seberapa baik
kelangsungan hidup perusahaan atau biasa disebut going concern. Opini audit going concern merupakan sebuah
opini yang dikeluarkan auditor dalam menilai kelangsungan hidup perusahaan. Apabila perusahaan mendapat
kesangsian besar dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, maka auditor akan memberikan opini
audit going concern pada perusahaan.

Pada umumnya perusahaan memiliki tujuan untuk menghasilkan laba yang besar. Hal itu dikarenakan laba
merupakan salah satu faktor penting yang diperlukan dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Akan
tetapi, tingginya laba tidak dapat dijadikan sebagai patokan bahwa sebuah perusahaan berjalan dengan baik dan
memiliki kemampuan dalam mempertahankan kelangsungan hidup usahanya di masa yang akan datang [2]. Apabila
kenaikan pendapatan dan beban operasional tidak seimbang, maka perusahaan tersebut tidak dapat meningkatkan
laba. Hal tersebut dikarenakan naiknya jumlah penjualan belum bisa dipastikan dapat meningkatkan laba dan
turunnya jumlah penjualan juga belum tentu membuat turunnya jumlah laba yang dihasilkan. Para auditor akan lebih
mengutamakan keterampilan sebuah perusahaan dalam memperoleh laba daripada keterampilan dalam menaikkan
penjualannya pada saat memberikan opini audit going concern [2].

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam Standar Auditing (SA) 570 menerangkan bahwa faktor-
faktor penilaian atas kemampuan manajemen untuk mempertahankan kelangsungan hidup usaha meliputi
ketidaktentuan tentang hasil suatu peristiwa, ukuran, dan kompleksitas tingkat, sifat dan keadaan bisnis, dan tingkat
pengaruh dari faktor eksternal. Untuk itu seorang akuntan publik harus pandai dalam memahami aturan yang
mengatur tentang pemberian opini going concern supaya hasil audit atas laporan keuangan konsisten dengan kondisi
di dalam perusahaan yang sebenarnya [1].

Dikutip dari [3] terjadi beberapa kasus perusahaan yang mengalami pengahapusan pencatatan (delisting) di
daftar bursa efek Indonesia (BEI). Di tahun 2019 terdapat enam perusahaan yang dikeluarkan dari bursa dengan tiga
diantaranya diakibatkan dari kegagalan perusahan mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Sedangkan di
tahun 2020 terdapat dua perusahaan yang dikeluarkan dari bursa yang mana keduanya diakibatkan dari gagalnya
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Dikutip dari [4] Pandemi covid-19 menjadi penyebab turunnya investasi pada perusahaan
pertambangangan. Salah satu sektor pertambangan yang terdampak yakni sektor mineral dan batu bara. Target
investasi pada sektor tersebut sesuai dengan rencana kerja dan anggaran biaya (RKAB) pertambangan 2020 senilai
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US$ 7,75 miliar, akan tetapi realisasi pada Oktober 2020 hanya mencapai US$ 2,89 miliar. Hal tersebut berarti,
realisasi investasi pada sektor pertambangan mineral dan batu bara belum bisa mencapai target.

Dikutip dari [5] PT Garda Tujuh Buana Thk (GTBO) memiliki potensi pencabutan pencatatan saham
(delisting) dari Bursa Efek Indonesia. BEI mengumumkan bahwa emiten yang bergerak di bidang usaha
pertambangan batu bara tersebut akan mencapai masa suspensi selama 24 bulan per tanggal 24 Juli 2022.
Penghapusan pencatatan dari BEI tersebut dikarenakan perusahaan mengalami kondisi atau peristiwa yang secara
signifikan membuat pengaruh negatif terhadap kelanagsungan usaha, baik secara finansial maupun secara hukum,
yang mana perusahaan tersebut dapat dikatakan tidak bisa memulihkan kondisi kelangsungan usahanya.

Dari peristiwa diatas, maka auditor memiliki peran penting dalam memberikan peringatan dini kepada
investor mengenai kegagalan sebuah perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya. Penilaian atas
kelangsungan hidup perusahaan itu menghasilkan informasi atas kondisi keuangan perusahaan dimana informasi
tersebut diperlukan investor dalam berinvestasi. Dalam hal ini, auditor dituntut untuk lebih cermat dan teliti dalam
mempertimbangkan kelangsungan hidup perusahaan. Para auditor diharapkan lebih berhati-hati dalam mengevaluasi
kelangsungan hidup perusahaan karena pendapat yang salah atau tidak sesuai akan berdampak negatif bagi auditor
maupun perusahaan. Masalah yang sering terjadi yakni sulithya dalam memperkirakan kelangsungan hidup sebuah
perusahaan, sehingga sebagian auditor mengalami kebingungan antara moral dan etika dalam memberikan opini
going concern [2].

Terdapat beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan oleh auditor dalam memberikan opini going concern.
Beberapa aspek yang dimungkinkan dapat mempengaruhi pendapat auditor dalam memberikan opini going concern
yaitu profitabilitas, leverage, audit lag, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan. Profitabilitas merupakan
salah satu aspek terpenting dalam menilai keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Profitabilitas dapat
menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dengan menggunakan rasio
profitabilitas perusahaan dapat mengukur seberapa besar perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun. Penilaian
rasio profitabilitas yakni laporan neraca dan laba rugi yang memiliki tujuan untuk mengukur sebuah perusahaan
dalam mendapatkan laba. Sehingga hasil dari rasio profitabilitas dijadikan sebagai patokan mengenai efektivitas
kinerja manajemen yang ditinjau dari laba yang didapatkan perusahaan [6]. Ukuran profitabilitas umumnya dihitung
dengan menggunakan rasio return on assets (ROA). Tingginya tingkat ROA dapat menunjukkan keefektifan dan
keefisienan perusahaan dalam penggunaan aktiva, dan semakin tingginya tingkat ROA sebuah perusahaan akan
membuat perusahaan terhindar dari masalah going concern. Sebaliknya, rendahnya tingkat ROA di sebuah
perusahaan akan mendapati kemungkinan mengalami masalah going concern [7]. Pernyataan tersebut sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh [8], [9], [10] yang menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh
terhadap opini audit going concern. Akan tetapi hasil tersebut berbeda dengan hasil penilitian yang dilakukan oleh
[11] dan [12] yang menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern.

Aspek selanjutnya yang dimungkinkan dapat mempengaruhi auditor memberikan opini audit going concern
yaitu leverage. Hutang merupakan salah satu sumber dana yang digunakan oleh perusahaan dalam mendukung
aktivitas operasionalnya. Untuk melihat kemampuaan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, maka digunakan
indikator leverage dengan membandingkan jumlah hutang dan total aset perusahaan. Leverage diproksikan dengan
rasio debt to asset [13]. Perusahaan yang mempuanyai aset lebih sedikit dari total hutangnya akan berpotensi
terjadinya kebangkrutan pada perusahaan. Tingginya nilai debt to asset menunjukkan banyaknya suatu perusahaan
dapat membiayai operasionalnya dengan hutang daripada aset. Nilai rasio debt to asset yang tinggi dapat
mengakibatkan perusahaan gagal membayar kewajiban atau hutangnya, dimana hal tersebut membuat perusahaan
berpotensi mendapatkan opini audit going concern oleh auditor. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh [1], [14], [15], dan [16] yang menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap pemberian
opini audit going concern oleh auditor. Lain halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [17] yang
mempunyai hasil bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.

Aspek berikutnya yang dimungkinkan dapat mempengaruhi auditor memberikan opini audit going concern
yaitu audit lag. Audit lag atau biasa disebut audit delay merupakan lamanya waktu terselesaikannya aktivitas
pengauditan laporan keuangan yang dihitung dari tanggal tutup buku sampai tanggal yang terdapat pada laporan
auditor independen [7]. Perusahaan wajib menyetorkan laporan keuangan tahunan disertai dengan laporan auditor
independen kepada BAPEPAM dan diumumkan kepada publik paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari)
setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Apabila terjadi keterlambatan dalam pempublikasian laporan keuangan
akan menyebabkan kerugian bagi investor karena bisa jadi meningkatnya insider trading dan menimbulkan rumor
yang menyebabkan pasar menjadi tidak pasti sehingga menyebabkan dampak buruk terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [7], [18], dan [19] yang memiliki hasil bahwa
audit lag dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Akan tetapi, berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh [20] dan [21] yang menunjukkan bahwa audit lag tidak berpengaruh terhadap pemberian opini
audit going concern oleh auditor.
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Faktor lain yang dimungkinkan dapat mempengaruhi auditor memberikan opini audit going concern yaitu
ukuran perusahaan. Terdapat tiga kelompok dalam ukuran perusahaan, yakni ukuran kecil, besar, dan menengah.
Perusahaan yang tergolong kecil dan menengah merupakan perusahaan yang tidak mimiliki total aktiva lebih dari
100 milyar, sedangkan perusahaan besar merupakan perusahaan yang memiliki total aktiva diatas seratus milyar.
Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Apabila total aset,
penjualan, dan kapitalisasi pasar semakin besar, maka ukuran perusahaan tersebut semakin besar. Dalam mengukur
ukuran perusahaan, nilai aset relatif lebih stabil apabila dibandingkan dengan dua variabel yang lain. Sehingga, pada
penelitian ini menggunakan besarnya aset pada perusahaan sebagai proxy dari ukuran perusahaan [20]. Dalam hasil
penelitian yang dilakukan oleh [20], [22], dan [23] mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pemberian opini audit going concern oleh auditor. Akan tetapi, berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh [24] dan [25] yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit
going concern.

Selain itu, pertumbuhan perusahaan juga dimungkinkan dapat mempengaruhi auditor memberikan opini
audit going concern. Apabila perusahaan mampu menjaga posisi keuangannya dengan baik, maka akan memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan menggunakan
rasio pertumbuhan penjualan. Apabila perusahaan memiliki laba yang tinggi, maka laporannya cenderung bersifat
wajar, sehingga peluang mendapatkan opini yang baik oleh auditor menjadi lebih besar. Apabila tingkat
pertumbuhan penjualan semakin tinggi, maka semakin kecil perusahaan akan mendapatkan opini audit going
concern oleh auditor [1]. Dengan semakin meningkatnya penjualan perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan
perusahaan mengalami kebangkrutan [15]. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh [15], [26], dan [27]
mendapatkan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern oleh
auditor. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [8] dan [28] menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan
tidak mempengaruhi pemberian opini audit going concern oleh auditor.

Penelitian ini mereplikasi penelitian dari [1] yang meneliti mengenai pengaruh leverage, opini audit tahun
sebelumnya, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern dengan
menggunakan analisis regresi logistik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian [1] yaitu sama-sama meneliti
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern oleh auditor. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian [1] yaitu: 1) Sampel yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018, sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, 2) Pada penelitian ini tidak meneliti pengaruh opini audit
tahun sebelumnya dan menambahkan 2 variabel independen yaitu profitabilitas dan audit lag. Penggunaan tahun
2019-2021 pada penelitian ini dikarenakan pada periode tersebut perusahaan mengalami penurunan kondisi
keuangan akibat dari dampak Covid-19 yang menyebabkan beberapa perusahaan sulit untuk mempertahankan posisi
keuangannya. Kedua variabel tersebut ditambahkan karena pada penelitian terdahulu banyak menggunakan
profitabilitas dan audit lag sebagai variabel independen dengan menemukan hasil yang berbeda. Tujuan
dilakukannya penelitian ini yakni untuk memperoleh kebenaran atas ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu
mengenai adanya pengaruh profitabilitas, leverage, audit lag, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan
terhadap kemungkinan diberikannya opini audit going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia tahun 2019-2021. Informasi mengenai opini audit going concern dapat memberikan manfaat
bagi investor dalam pengambilan keputusan.

Il. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
menggunakan angka-angka sebagai alat atau variabel pengukuran pada penelitian. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini yakni data sekunder.
Populasi dan Sampel

Penelitian dilakukan pada seluruh perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Data
diperoleh melalui website resmi [29]. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan [30] terdapat 47 perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia, sehingga jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 47. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yakni purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel yang digunakan yakni perusahaan yang
menerbitkan laporan keuangan dan dapat diakses selama periode 2019-2021 dan perusahaan yang menyajikan
laporan auditor independen selama periode 2019-2021. Hasilnya, diperoleh data sebanyak 23 perusahaan yang
memenuhi kriteria tersebut. Sehingga apabila dikalikan 3 tahun dapat diperoleh data sebanyak 69.
Variabel Penelitian
Variabel Independen
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Tabel 1. Variabel Independen

No Variabel Proksi / Indikator
Return On Asset [31]
itabili Laba Bersih
1 Profitabilitas ROA — aba Bersi
Total Aset

Debt to asset [13]

2 Leverage (DAR) _ Total Utang

DAR = Total Aset

3 Audit Lag Rentang waktu tutup buku sampai diterbitkannya laporan auditor
independen [7]

4 Ukuran Perusahaan Ln Total Aset [20]
Tingkat pertumbuhan penjualan [1]

5  Pertumbuhan Perusahaan (Laba sekarang — Laba sebelumnya)

% Growth Ratio = Laba sebelumnya x 100

Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel
independen atau variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah opini audit going concern. Variabel
ini ditetapkan dengan kriteria non metrik (dummy), dimana angka 1 diberikan kepada perusahaan yang menerima
opini audit going concern, sedangkan angka 0 diberikan kepada perusahaan yang tidak menerima opini audit going
concern.
Teknik Analisis Data

Tahap pertama diklakukannya uji multikolinearitas dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan
tolerance. Jika nilai VIF < 10, dan tolerance > 0,1, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. Tahap
selanjutnya adalah melakukan uji Overall Fit Model, yakni menggunakan nilai -2logL. Tahap berikutnya yaitu uji
kelayakan model (Goodness of Fit) menggunakan tolak ukur apabila nilai Hosmer and Lemeshow Goodness-of-fit
test statistic sama dengan atau kurang dari 0,05, mempunyai arti bahwa terdapat perbedaan yang relevan antara
model dengan nilai observasinya, kemudian apabila nilai Hosmer and Lemeshow Goodness-of-fit test statistic lebih
besar dari 0,05, dapat diartikan model mampu memperkirakan nilai observasinya atau berarti model dapat diterima
karena cocok dengan data observasi. Kemudian melakukan analisis koefisien determinasi yang dapat dilihat pada
nilai Nagelkerke R Square yang bervariasi antara 0 (nol) sampai 1 (satu). Tahap berikutnya adalah matriks
klasifikasi, yaitu menilai estimasi yang benar dan salah serta hasil penelitian yang ada dinyatakan dalam bentuk
presentase. Tahap terakhir yakni melakukan pengujian regresi logistik. Regresi logistik digunakan karena adanya
variabel dummy yang digunakan sebagai indikator pada variabel dependen dan independennya [32]. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Wald. Uji Wald ini digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pada penelitian ini menggunakan aplikasi pengolah data dalam
menganalisis data. Aplikasi pengolah data yang digunakan yakni SPSS IBM for windows. Model regresi yang
diajukan yakni:

Ln1 iy= o — B1X1 + B2X2 + B3X3 — B4X4 — B5X5 + ¢
Keterangan :
Y = Opini audit going concern
a = Konstanta
B1-p5 = Koefisien regresi
X1 = Rasio profitabilitas
X2 = Rasio leverage
X3 = Audit Lag
X4 = Ukuran perusahaan
X5 = Pertumbuhan perusahaan
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 ROA , 767 1,303
DAR ,593 1,685
LAG 77 1,287
FS , 729 1,372
GR ,935 1,070

a. Dependent Variable: OAGC
Dapat dilihat pada tabel tersebut, seluruh variabel mempunyai nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai
VIF tidak lebih besar dari 10. Sehingga, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antar
variabel pada model regresi.
Uji Keseluruhan Model
Tabel 3. Uji Keseluruhan Model Fit (Overall Model

Fit) Block = 0
Iteration History®"®
-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant
Step0 1 84,830 -,783
2 84,801 -,826
3 84,801 -,827
Tabel 4. Uji Keseluruhan Model Fit (Overall Model
Fit) Block =1
Iteration History®"¢¢
-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant ROA DAR LAG FS GR
Stepl 1 67,249 8,857 -,039 ,029 -,001 -,523 ,000
2 63,001 13,564 -,084 ,039 -,003 -, 765 ,000
3 62,021 15,288 -,127 ,041 -,005 -,838 ,000
4 61,936 15,742 -,145 ,041 -,006 -,855 ,000
5 61,936 15,783 -,147 ,041 -,006 -,857 ,000
6 61,936 15,784 -,147 ,041 -,006 -,857 ,000

Dari kedua tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pada tabel 3 (block = 0) memiliki nilai -2 Log likehood
sebesar 84,830. Sedangkan, pada tabel 4 (block = 1) mempunyai nilai -2 Log likehood sebesar 67,249. Hal tersebut
menunjukkan adanya penurunan nilai -2 Log likehood yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang dihipotesiskan sudah fit dengan data yang tersedia.

Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow Test)
Tabel 5. Uji Kelayakan Model
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 1,233 8 ,996

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sebesar 0,996.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi dalam penelitian ini dapat memperkirakan nilai
observasinya atau juga dapat diartikan model tersebut dapat digunakan dalam penelitian karena sudah sesuai dengan
data observasinya.

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R. Square)
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
Step likelihood Square Square
1 61,936° ,282 ,399

Nilai Nagelkerke R Square digunakan untuk menunjukkan koefisien determinasi dalam regresi logistik,
yang mana nilai ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar ketepatan model. Dari tabel 6, dapat dilihat nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0,399. Hal ini menunjukkan variabel independen berupa profitabilitas, leverage, audit
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lag, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan dapat menjelaskan 0,399 atau 39,9% kemungkinan dapat
diterimanya opini audit going concern.
Matriks Klasifikasi

Tabel 7. Matriks Klasifikasi
Classification Table?

Predicted
OAGC Percentage
Observed Tidak Menerima Menerima Correct
Stepl OAGC Tidak Menerima 43 5 89,6
Menerima 11 10 47,6
Overall Percentage 76,8

a. The cut value is ,500

Pada tabel 6 menunjukkan kapabilitas model dalam memprediksi variabel terikat. Berdasarkan hasil pada
tabel tersebut terdapat 48 perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern sedangkan pada hasil observasi
terdapat 43 perusahaan, sehingga ketepatan klasifikasinya sebesar 89,6%. Kemudian perusahaan yang menerima
opini audit going concern sebanyak 21 perusahaan dan pada hasil observasi terdapat 11 perusahaan, sehingga
ketepatan klasifikasinya sebesar 47,6%. Dapat disimpulkan ketepatan klasifikasi pada keseluruhannya sebesar

76,8%

Pengujian Hipotesis

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1° ROA -, 147 ,071 4,232 1 ,040 ,864

DAR ,041 ,019 4,859 1 ,027 1,042

LAG -,006 ,009 431 1 ,511 ,994

FS -,857 ,344 6,215 1 ,013 425

GR ,000 ,000 ,572 1 449 1,000

Constant 15,784 6,792 5,401 1 ,020  7156401,087
a. Variable(s) entered on step 1: ROA, DAR, LAG, FS, GR.

0AGC

an = 15,784 — 0,147R0OA + 0,041DAR — 0,006LAG — 0,857FS — 0,000GR + &
Interpretasi dari hasil regresi logistik diatas yakni sebagai berikut:

1. Angka konstanta sebesar 15,784 memiliki arti bahwa jika variabel independen dalam penelitian ini
yaitu profitabilitas, leverage, audit lag, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan dianggap
konstan atau nol maka rata-rata penerimaan opini audit going concern sebesar 15,784.

2. Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rumus ROA memiliki nilai koefisien -0,147 dan
nilai signifikansi 0,040 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. (H1 diterima)

3. Leverage yang diukur menggunakan rumus DAR memiliki nilai koefisien 0,041 dan nilai
signifikansi 0,027 lebih kecil 0,05. Hal ini menunjukkan Leverage berpengaruh positif terhadap
penerimaan opini audit going concern. (H2 diterima)

4. Audit lag memiliki nilai koefisien -0,006 dan nilai signifikansi 0,511 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan Audit lag tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. (H3
ditolak)

5. Ukuruan Perusahaan (Firm Size) yang diukur dengan dari besarnya total asset memiliki nilai
koefisien -0,857 dan nilai signifikansi 0,013 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan Ukuran
Perusahaan (Firm Size) berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. (H4
diterima)

6. Pertumbuhan Perusahaan yang diukur menggunakan rasio pertumbuhan (Growth Ratio) memiliki

nilai koefisien 0,000 dan nilai signifikansi 0,449 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. (H5
ditolak)

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki
nilai koefisien -0,147 dan nilai signifikansi 0,040 (0,040 < 0,05) yang berarti berpengaruh negatif terhadap
penerimaan opini audit going concern. Rasio profitabilitas digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan
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dalam menghasilkan laba. Apabila manajemen perusahaan dapat mengelola aset perusahaan dengan baik, maka akan
meningkatkan nilai profitabilitas pada perusahaan dan perusahaan akan mampu mempertahankan kelangsungan
hidup usahanya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [8], [9], dan [10] yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini berarti semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit going
concern.
Pengaruh Leverage Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel Leverage yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio
(DAR) memiliki nilai koefisien 0,41 dan nilai signifikansi 0,027 (0,027 < 0,05) yang berarti berpengaruh positif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Dana pada perusahaan yang digunakan dalam operasi perusahaan
akan berkurang akibat dari penggunaan aset dalam memenuhi kewajiban. Meningkatnya rasio utang yang
menumpuk pada setiap periode dapat membuat perusahaan sulit dalam melunasinya, sehingga peluang kebangkrutan
perusahaan semakin besar dan akan sulit untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [1], [14], [15], dan [16]yang menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh
positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat Leverage perusahaan,
maka semakin besar kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit going concern.
Pengaruh Audit Lag Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel Audit Lag memiliki nilai koefisien -0,006 dan nilai
signifikansi 0,511 (0,511 > 0,05) yang berarti tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan dalam penerbitan laporan audit belum tentu menyebabkan
terjadinya masalah kelangsungan hidup perusahaan sehingga tidak dapat mempengaruhi penerimaan opini audit
going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [20] dan [21] yang menunjukkan bahwa audit
lag tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan total aset
memiliki nilai koefisien -0,820 dan nilai signifikansi 0,015 (0,015 < 0,05) yang berarti berpengaruh negatif terhadap
penerimaan opini audit going concern. Aset merupakan sumber daya yang memiliki nilai ekonomi yang berperan
penting dalam keberlangsungan usaha. Banyaknya aset dalam perusahaan membuat perusahaan dapat terus
mengoperasikan bisnisnya dengan lancar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [20], [22], dan [23]
yang memiliki hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.
Hal ini berarti semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin kecil peluang diberikannya opini audit
going concern oleh auditor.
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel Pertumbuhan Perusahaan yang diproksikan dengan
rasio pertumbuhan (Growth Ratio) memiliki nilai koefisien -0,000 dan nilai signifikansi 0,504 (0,504 > 0,05) yang
berarti tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Tingginya tingkat penjualan apabila
tidak diimbangi dengan kemampuan dalam mempertahankan kinerja perusahaan akan terjadi kemungkinan
perusahaan mendapatkan opini audit going concern. Ketika penjualan meningkat masih terdapat beban lain yang
harus ditutupi seperti beban operasional atau utang perusahaan, sehingga laba perusahaan tidak mengikuti
pertumbuhan perusahaan. Laba perusahaan yang menjadi kecil tersebut dapat memungkinkan perusahaan mendapat
opini audit going concern. Dengan demikian tingginya pertumbuhan penjualan tidak dapat menjamin diberikannya
opini audit going concern oleh auditor. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [8] dan [28] yang
memiliki hasil bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern
oleh auditor. Hal ini berarti tingginya tingkat pertumbuhan perusahaan tidak menjadi pertimbangan auditor dalam
memberikan opini audit going concern.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang telah dilakukan, maka kesimpulan pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin kecil kemungkinan
perusahaan mendapatkan opini audit going concern.

2. Leverage berpengaruh positif terhadap opini audit going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEl 2019-2021. Semakin tinggi tingkat leverage, maka semakin besar kemungkinan perusahaan
mendapatkan opini audit going concern.

3. Audit Lag tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2021. Lamanya proses audit tidak mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.
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4. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern pada perusahaan pertambangan

yang terdaftar di BEIl pada tahun 2019-2021. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil
kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit going concern.

Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Terdapat beban lain yang harus ditutupi oleh
perusahaan, sehingga tingginya penjualan tidak dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.
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